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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hampirr dua abad yang lalu, Lord Actiron (Jhon Ermerrirch Erdward

Dalberrgactiron) dalam suratnya kerpada Birshop Manderl Crerirghton mernulirs

serbuah ungkapan yang mernghubungkan antara “Korupsir” derngan

“Kerkuasaan”, yaknir : “powerr ternds to corrupt, and powerr corrupts

absoluterly”, bahwa “kerkuasaan cernderrung untuk korupsir dan kerkuasaan

yang absolut cernderrung korupsir absolut.”1 Hubungan antara “korupsir”

derngan “Kerkuasaan” juga perrnah dirungkapkan olerh seroarang ahlir hukum

pirdana yang juga ahlir dalam stratergir permberrantasan tirndak pirdana korupsir

darir Unirverrsirtas Padjadjaran Bandung, Romlir Atmasasmirta,dalam bukunya

berrjudul Serkirtar Masalah Korupsir Asperk Nasironal dan Asperk

Irnterrnasironal

“Korupsir dir Irndonersira sudah merrupakan virrus flu yang
mernye rbarkan kerserluruh tubuh permerrirntahan serhirngga serjak
tahun 1980-an langkah-langkah permberrantasannya pun masirh
terrserndat sampair saat kirnir. Korupsir berrkairtan derngan
kerkuasaan karerna derngan kerkuasaan irtu pernguasa dapat
mernyalahgunakan untuk kerperntirngan prirbadir, kerluarga atau
kronirnya. Dirtergaskanlah kermudiran bahwa korupsir serlalu
berrmula dan berrkermbang dir serktor publirk derngan buktir-buktir

yang nyata bahwa derngan kerkuasaan irtulah perjabat publirk
dapat mernerkan atau mermerras para perncarir keradirlan atau
merrerka yang mermerrlukan jasa perlayanan darir permerrirntah.
Perrkermbangan korupsir sampair saat irnir pun sudah merrupakan
akirbat darir sirsterm pernye rlernggaraan permerrirntahan yang tirdak
terrtata sercara terrtirb dan tirdak terrawasir sercara bairk
karerna landasan hukum yang dir perrgunakan juga merngandung

1 Sri Soermantri Martosoerwignjo, 2001, Urndang-Urndang Dasar 1945, Kerdurdurkan dan
Artinya dalam Kerhidurpan Berragama, Makalah disampaikan pada Stadiurm Gernerraler dan
Perringatan 40 Tahurn Perngabdiannya di Urniverrsitas Padjadjaran Bandurng,hlm.1.
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banyak kerlermahan- kerlermahan dalam praktirk. Dirdukung olerh
sirsterm cherck and balancers yang lermah dirantara kertirga
kerkuasaan irtulah maka korupsir akan merlermbaga dan
mernderkatir suatu budaya yang hampirr sulirt dirhapuskan. Hampirr
serluruh masyarakat tirdak dapat mernghirndarir dirrir darir

“kerwajirban” mermberrirkan upertir manakala berrhadapan derngan
perjabat permerrirntahan terrutama dirbirdang perlayanan publirk.
Tampaknya tirdak mermberrirkan sersuatu hadirah (grafirt) adalah
merrupakan dosa bagir merrerka yang berrkerperntirngan derngan
urusan permerrirntahan.”2

Irbarat Pernyakirt, korupsir dir Irndonersira berrkermbang dalam tirga tahap,

yairtu erlirtirs, erndermirc, dan sirstermirk. Pada tahap erlertirs, korupsir masirh

mernjadir patologir sosiral yang khas dir lirngkungan para erlirter/perjabat. Pada

tahap erndermirc, korupsir merwabah mernjangkau lapirsan masyarakat luas.

Lalu dir tahap yang krirtirs, kertirka korupsir mernjadir sirstermirk, sertirap irndirvirdu

dirdalam sirsterm terrjangkirt pernyakirt yang serrupa. Bolerh jadir pernyakirt

korupsir dir bangsa irnir terlah merncapair pada tahap sirstermirk.3 Perrbuatan

tirndak pirdana korupsir merrupakan perlanggaran terrhadap hak-hak sosiral dan

hak-hak erkonomir masyarakat, serhirngga tirndak pirdana korupsir tirdak dapat

lagir dir golongkan serbagair kerjahataan birasa (ordirnary-crirmers) merlairnkan

terlah mernjadir kerjahatan luar birasa (erxtra-ordirnary Crirmers). Serhirngga

dalam upaya permberrantasannya tirdak lagir dapat dir lakukan “sercara birasa”

tertapir ”dirtuntut cara-cara yang luar birasa” (erxtra-ordirnary ernforcermernt).

Dirdalam kata perngantar buku yang berrjudul Terrapir Pernyakirt

Korupsir derngan Tazkiryatul Nafs (Pernyuciran Jirwa), Abdullah Hermahuha

Perngawas Korupsir Permberrantasan Korupsir perriroder 2004 s.d 2007

2 Romli Atmasasmita, 2004, Serkitar Masalah Korurpsi Asperk Nasional dan Asperk
Interrnasional, Bandurng: Pernerrbit Mandar Majur, hlm.1.

3 Abur Fida’ Abdurl Rafi’, 2006, Terrapi Pernyakit Korurpsi derngan Tazkiyatu rn Nafs
(Pernyurcian Jiwa), Jakarta: Rerpurblika, hlm. xxi.



3

mermberrirkan kata perngantarnya derngan dirberrir judul Permberrantasan

Korupsir Harus Sirmultan:

”Korupsir dir Irndonersira sudah terrgolong erxtra-ordirnary crirmers
karerna terlah merrusak, tirdak saja keruangan nergara dan poternsir

erkonomir nergara, tertapir juga terlah merluluhlantakkan pirlar-pirlar
sosiral budaya, moral, polirtirk dan tatanan hukum dan keramanan
nasironal. Olerh karerna irtu, pola permberrantasannya tirdak birsa
hanya irnstansir terrterntu dan tirdak juga derngan pernderkatan
parsiral. Ira harus dirlaksanakan sercara komprerhernsirf dan
berrsama-sama, olerh lermbaga pernergak hukum, lermbaga
masyarakat, dan irndirvirdu anggota masyarakat. Untuk maksud
irtu, kirta perrlu dan harus mernge rtahuir sercara perrsirs perta korupsir

dir irndonersira dan apa saja pernye rbab utamanya. Serperrtir seroarang
dokterr serberlum mermberrir terrapir (perngobatan) kerpada pasirernnya,
harus merngertahuir terrlerbirh dahulu apa diragnosa pernyakirtnya.
Diragnosa yang terpat akan mermbuat terrapir yang dirlakukan akan
berrhasirl. Tertapir jirka diragnosa salah, terrapir tirdak hanya saja
gagal, tertapir malah mernambah para pasirern terrserbut. Dermirkiran
pula derngan masalah korupsir dir irndonersira.”4

KPK merrupakan kerbutuhan praktirk berrnergara yang terrus berrgerrak

merngirkutir dirnamirka komplerksirtas perrsoalan merngherndakir hadirrnya

irnstirtusir baru. Kare rna permbagiran kerkuasaan nergara sercara konvernsironal

yang merngasumsirkan hanya ada tirga cabang kerkuasaan dir suatu nergara

tirdak lagir mampu mernjawab komplerksirtas yang muncul dalam

perrkermbangan nergara moderrn.5 Berrdasarkan Pasal 2 Ayat (6) huruf a

Kertertapan Majerlirs Perrmusyawaratan Rakyat Rerpublirk Irndonersira Nomor

VIrIrIr/MPR/2001 Tahun 2001 terntang Rerkomerndasir Arah Kerbirjakan

Permberrantasan dan Perncergahan Korupsir, Kolusir, dan Nerpotirsmer

mernyatakan perrlu dirberntuknya Undang-Undang Komirsir Permberrantasan

4 Abur Fida’ Abdurr Rafi’, 2006, op cit, hlm.xi-xii.
5 Disarikan dari perndapat Saldi Isra dalam kata perngantar burkur Zainal Arifin Mochtar,

Lermbaga Nergara Inderperndern: Dinamika Perrkermbangan dan Urrgernsi Pernataannya Kermbali
Pasca Amandermern Konstitu rsi, Jakarta: Rajawali Perrs, hlm. 82.
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Korupsir (untuk serlanjutnya dirtulirs UU KPK). Kerberradaan Komirsir

Permberrantasan Korupsir sangatlah krusiral dalam upaya perrcerpatan dan

erferktirvirtas perlaksanaan permberrantasan dan perncergahan korupsir. Sirsterm

permberrantasan korupsir yang dirbangun dan dir irmplermerntasirkan olerh

Komirsir Permberrantasan Korupsir serjak 2002 hirngga awal 2019 terrbirlang

sangat erferktirf. Namun kirnir sirsterm terrserbut terlah berrubah permberrantasan

korupsir pasca dirterrbirtkannya Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2019

terntang Perrubahan Kerdua Atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002

terntang Komirsir Permberrantasan Tirndak Pirdana Korupsir (rervirsir Undang-

Undang Komirsir Permberrantasan Korupsir).

Kergundahan publirk saat irnir sermakirn mermuncak tatkala polirtircal

wirll Derwan Perrwakirlan Rakyat berrsama Permerrirntah yang sama dalam

merngubah sirsterm permberrantasan tirndak pirdana korupsir serhirngga

berrirmplirkasir pada kerdudukan Komirsir Permberrantasan Korupsir sercara

kerlermbagaan. Salah satu substansir pasal yang dirnirlair kontoverrsiral yaknir

Pasal 1 Ayat (3) Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2019 Terntang

Perrubahan Kerdua Atas Undang- Undang Nomor 30 Tahun 2002 Terntang

Komirsir Permberrantasan Tirndak Pirdana Korupsir yang mernye rbutkan bahwa

Komirsir Permberrantasan Korupsir adalah lermbaga nergara dalam rumpun ker

kuasaan erkserkutirf yang merlaksanakan tugas perncergahan dan

permberrantasan Tirndak Pirdana Korupsir sersuair derngan Undang-Undang irnir.

Serlanjutnya Pasal 3 mernye rbutkan bahwa Komirsir Permberrantasan Korupsir

adalah lermbaga nergara dalam rumpun kerkuasaan erkserkutirf yang dalam
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merlaksanakan tugas dan werwernangnya berrsirfat irnderperndern dan berbas darir

perngaruh kerkuasaan manapun.

Pasca Perrubahan Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 terntang

Komirsir Permberrantasan Korupsir mernjadir Undang-Undang Nomor 19

Tahun 2019 terntang Perrubahan Kerdua Atas Undang-Undang Nomor 30

Tahun 2002 terntang Komirsir Permberrantasan Korupsir,6 kerdudukan Komirsir

Permberrantasan Korupsir (KPK) terrmasuk dalam rumpun cabang kerkuasaan

permerrirntah (Auxirlirary Stater Organ). Perrubahan terrhadap kerdudukan

Komirsir Permberrantasan Korupsir bukanlah tanpa serbab, berrdasar pada

putusan Mahkamah Konstirtusir Nomor 36/PUU-XV/2017, Komirsir

Permberrantasan Korupsir terrmasuk lermbaga cabang kerkuasaan permerrirntah

yang mernjalankan tugasnya berrsirfat irnderperndern dan berbas darir perngaruh

kerkuasaan manapun.7

Berrdasarkan substansir yang dirserbutkan dir atas terrlirhat jerlas ada

perrubahan yang sangat sirgnirfirkan dan berrirmplirkasir pada kerdudukan dan

6 Urndang-urndang Nomor 19 Tahurn 2019 terntang Perrurbahan kerdura Atas Urndang-
Urndang Nomor 30 Tahurn 2002 Terntang Komisi Permberrantasan Korurpsi merrurpakan satu r dari 160
Rancangan Urndang-Urndang (RUrUr) inisiatif (hanya di ajurkan satur lermbaga) DPR-RI yang
diserturjuri dan sahkan olerh Prersidern yang diurndangkan pada tanggal 17 Oktoberr 2019 olerh
Plt.mernterri Hurku rm dan Hak Asasi Manu rsia Rerpurblik Indonersia Tjahjo Kurmolo (Lermbaga Nergara
rerpurblic Indonersia Tahurn 2019 Nomor 197) dalam program lergislasi Nasional (Prolergnas) tahurn
2015-2019. Rincianya, dari total 160 RUrUr inisiatif Permerrintahan, 15 RUrUr diajurkan DPR berrsama
dpd, 28 RUrUr diajurkan DPR berrsama Permerrintah, 5 RUrUr diajurkan Permerrintah berrsama DPD dan
9 RUrUr diajurkan kertiganya berrsama-sama. Dari 160 RUrUr terrserburt, 94 RUrUr merrurpakan RUrUr

aturran hurku rm barur serdangkan 66 RUrUr me rrurpakan rancangan aturran perrurbahan dari urndang-
urndang yang terlah ada. Lihat Merdia Purblikasi Perrurbahan Perrurndang-urndangan dan Informasi
Hurkurm Kermerntrian Hurkurm dan HAM Rerpurblik Indonersia terntang Prolergnas 2015-2019.
http://ditjernpp.kermernkurmham.go.id/prolergnas-2015-2019.html, diaksers pada tanggal 26 Dersermberr
2022.

7 Lihat Perrtimbangan Purtursan Mahkamah Konstitursi Nomor 36/PUrUr-XV/2017,
perngurjian atas Pasal 73 Urndang-Urndang Nomor 17 Tahurn 2014 terntang Majerlis Perrmursyawaratan
Rakyat, Derwan Perrwakilan Rakyat, Derwan Perrwakilan Daerrah terrkait kerwe rnangan DPR
merlakurkan hak angkert terrhadap KPK serbagai lermbaga Nergara inderperndern.

http://ditjenpp.kemenkumham.go.id/prolegnas-2015-2019.html
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kerwernangan Komirsir Permberrantasan Korupsir dalam sirsterm kertatanergaraan.

Mernarirk untuk dirterlirsirk lerbirh jauh kerdudukan dan kerwernangan Komirsir

Permberrantasan Korupsir dalam sirsterm kertatanergaraan pasca dirterrbirtkannya

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2019 Terntang Perrubahan Kerdua Atas

Undang- Undang Nomor 30 Tahun 2002 Terntang Komirsir Permberrantasan

Tirndak Pirdana Korupsir. Berrdasarkan latar berlakang yang terlah dir jerlaskan

serberlumnya, Maka perrlu dir lakukan suatu pernerlirtiran yang kermudiran

mernulirskan hasirl pernerlirtirhan terrserbut dalm suatu karya irlmirah yang

berrberntuk skrirpsir derngan judul : “Analisis Kedudukan Komisi

Pemberantasan Korupsi Pasca Perubahan Undang-Undang Nomor 30

Tahun 2002”.
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B. Rumusan Masalah

Berrdasarkan urairan yang terlah dirkermukakan pada bagiran latar

berlakang masalah, maka terrdapat perrmasalahan yairtu bahwa Komirsir

Permberrantasan Korupsir merrupakan lermbaga yang permberntukannya serjajar

derngan lermbaga lairn namun pada perrkermbangannya Komirsir

Permberrantasan Korupsir merrupakan lermbaga superr yang dalam

kerwernangannya dapat merngabairkan Undang-Undang, darir perrmasalahan

terrserbut dapat dirrumuskan pokok perrmasalahan serbagair berrirkut:

1. Bagairmana kerdudukan kerlermbagaan Komirsir Permberrantasan Korupsir

pasca perrubahan undang-undang nomor 30 tahun 2002 ?

2. Bagairmana Kedudukan Komirsir Permberrantasan Korupsir serberlum dan

pasca perrubahan undang-undang nomor 30 tahun 2002 ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berrdasarkan latar berlakang dan rumusan masalah yang terlah dir

serbutkan dir atas, maka tujuan darir pernerlirtiran irnir adalah:

1. Untuk mernge rtahuir dan mernganalirsirs kerdudukan Kerlermbagaan Komirsir

Permberrantasan Korupsir pasca perrubahan undang-undang nomor 30

tahun 2002.

2. Untuk merngertahuir dan mernganalirsirs Keududukan Komirsir

Permberrantasan Korupsir serberlum dan pasca perrubahan undang-

undang nommor 30 tahun 2002.

Adapun manfaat terorirtirs yang dapat dirperrolerh darir pernerlirtiran irnir

dirantaranya adalah:
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1. Terorirtirs berrtaliran derngan perngermbangan irlmu hukum dalam Hal irnir,

sercara terorirtirs berrmanfaat bagir irnterlerktual muda dalam merngertahuir

kerwernangan Komirsir Permberrantasan Korupsir serbagair lermbaga

perrwujudan aspirrasir atau serbagair anak rerformasir dan mermpunyair

kerdudukan yang irnderperndern pasca perrubahan undang-undang nomor

30 tahun 2002.

2. Manfaat terorirtirs yang lairn yairtu mernjadir rujukan dalam dirskusir-dirskusir

irlmirah yang dapat sermakirn mermperrjerlas kerwernangan serberlum dan

sersudah perrubahan Undang-Undang Komirsir Permberrantasan Korupsir

darir masa ker masa dir Nergara kersatuan Rerpublirk Irndonersira.

Adapun manfaat praktirs yang dapat dirperrolerh darir pernerlirtiran irnir

dirantaranya adalah:

1. Sercara praktirs, hasirl pernerlirtiran dirharapkan dapat dirjadirkan serbagair

wacana yang sangat berrharga bagir permerrirntah agar dalam

merrumuskan kerbirjakan yang dirtuangkan dalam undang-undang

berrkairtan derngan Le rmbaga Komirsir Permberrantasan Korupsir pasca

perrubahan Undang-Undang Nomor 30 tahun 2002 agar dapat berrjalan

dapat berrjalan erferktirf

D. Kerangka Konseptual

Dalam pernerlirtiran irnir, dirperrlukan permbatas-permbatas merngernair

berberrapa perngerrtiran yang berrkairtan dan salirng merndukung. Berrirkut

kerrangka konserptual yang birsa dir jadirkan bahan dalam pernerlirtiran irnir
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1. Analisis

Mernurut Kamus Bersar Bahasa Irndonersira, yang dir maksud derngan

analirsirs adalah pernye rlirdirkan terrhadap suatu perrirstirwa (karangan, perrbuatan,

dan serbagairnya) untuk mernge rtahuir keradaan yang serbernarnya (serbab-

musabab, duduk perrkaranya dan serbagairnya).8

2. Kewenangan

Kerwernangan (authorirty) adalah hak untuk merlakukan sersuatu atau

mermerrirntah orang lairn untuk merlakukan atau tirdak merlakukan sersuatu

agar terrcapair tujuan terrterntu. Kerwernangan birasanya dir hubungkan derngan

kerkuasaan. Pernggunaan kerwernangan sercara birjaksana merrupakan faktor

krirtirs bagir erferktirfirtas organirsasir. Kerwernangan dir gunakan untuk merncapair

tujuan pirhak yang berrwernang. Kare rna irtu, kerwernangan birasanya dir kairtkan

derngan kerkuasaan.9 Kerwernangan merrupakan kerkuasaan formal yang

berrasal darir Undang-Undang, kerwernangan merrupakan hasirl derlergasir atau

perlirmpahan werwernang darir posirsir atasan kerbawahan dirdalam organirsasir.

Derngan adanya werwernang sergala perraturan dan norma-norma akan

dirpatuhir olerh sermua masyarakat. Derngan dermirkiran werwernang akan

muncul serhubungan derngan kerwernangan yang dirmirlirkir olerh permirmpirn,

werwernang terrserbut dapat berrupa lirsan ataupun tulirsan yang dirdasarir olerh

undang-undang yang berrlaku dan dir sertujuir olerh sermua pirhak.

Kerwernangan adalah kerkuasaan yang dir formalkan, bairk terrhadap

8 Kerpurstakaan Nasional, Kamurs Bersar Bahasa Indonersia, Erdisi Kerermpat, PT Merdika
Purstaka Phoernix, Jakarta Barat, 2009, hal 60.

9 Ervi Fitriyani Aurlia. Kerkurasaan dan Kerwernangan. (Onliner). http://www.kompasiana.co
m./erpoooy19/kerkurasaan-dan-kerwernangan. Diaksers pada tanggal 27 Dersermberr 2022

http://www.kompasiana.com./epoooy19/kekuasaan-dan-kewenangan
http://www.kompasiana.com./epoooy19/kekuasaan-dan-kewenangan
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sergolongan orang terrterntu maupun kerkuasaan terrhadap suatu birdang

permerrirntahan terrterntu sercara bulat, yang berrasal darir kerkuasaan lergirslatirf,

maupun kerkuasaan permerrirntah. Serdangkan werwernang hanya merngernair

suatu birdang terrterntu saja. Perngerrtiran werwernang mernurut HD Stout

“Serbagair kerserluruhan aturan-aturan yang berrkernaan derngan perrolerhan dan

pernggunaan werwernang permerrirntahan olerh subjerk hukum publirk.”10

Mernurut Bagirr Manan, werwernang derngan bahasa hukum tirdak sama

derngan kerkuasaan (macht). Kerkuasaan hanya merngambarkan hak untuk

berrbuat atau hak untuk tirdak berrbuat. Dalam hukum, werwernang serkalirgus

berrartir hak dan kerwajirban (rerchtern ernplirchtern).11

Kerwernangan serndirrir mernurut Kamus Bersar Bahasa Irndonersira

KBBIr) adalah ”kerkuasaan mermbuat kerputusan mermerrirntahkan dan

merlirmpahkan tanggung jawab kerpada orang lairn”.12 Sercara perngerrtiran

berbas kerwernangan adalah hak serorang irndirvirdu yang merlakukan sersuatu

tirndakan derngan batas-batas terrterntu yang dirakuir olerh irndirvirdu lairn dalam

suatu kerlompok terrterntu. Bagirr Manan mernyatakan dalam Hukum Tata

Nergara,

“Kerkuasaan merngambarkan hak untuk berrbuat atau tirdak
berrbuat. Werwernang merngandung artir hak dan kerwajirban. Hak
berrirsir kerberbasan untuk merlakukan atau tirdak merlakukan
tirndakan terrterntu kerwajirban mermuat kerharusan untuk
merlakukan atau tirdak merlakukan tirndakan terrterntu. Dalam
Hukum Admirnirstrasir Nergara werwernang permerrirntahan yang

10 Ridwan HR, Hurkurm Administrasi Nergara, (Jakarta : PT Raja Grafindo Perrsada, 2013),
halaman 71.

11 Nurrmayani, Hu rkurm Administrasi Daerrah, (Bandar Lampurng : Urniverrsitas Lampurng,
2009, halaman 26.

12 Damang. Perngerrtian kerwernangan. (Onliner). http://www.nergarahurkurm.com/hokurm/pern
gerrtian-kerwe rnangan.html. Diaksers 27 Dersermberr 2022

http://www.negarahukum.com/hokum/pengertian-kewenangan.html
http://www.negarahukum.com/hokum/pengertian-kewenangan.html
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berrsumberr darir Perraturan Perrundang-Undangan dir perrolerh
merlaluir cara-cara yairtu atrirbusir, derlergasir dan mandat.”13

3. Komisi Pemberantasan Korupsi

Komirsir Permberrantasan Korupsir serndirrir merrupakan suatu lermbaga

nergara yang mermirlirkir fungsir permberrantasan dan perncergahan tirndak pirdana

korupsir dir Irndonersira.14 Unirterd Natirons Converntiron Agairnst Corruptiron

serbagair konvernsir antir korupsir irnterrnasironal terlah merngamanatkan bagir

nergara dapat mermberrantas dan merncergah korupsir sercara erferktirf serrta

erfirsirern merlaluir irntirtusir-irnstirtusir permberrantasan korupsir.15 Irndonersira pun

terlah merratirfirkasir konvernsir antir korupsir terrserbut derngan Undang-Undang

Nomor 7 Tahun 2006 terntang pernge rsahan Unirterd Natirons Converntiron

Agairnst Corruptiron (Konvernsir Perrserrirkatan Bangsa-Bangsa Antir Korupsir)

tahun 2003 guna mernjalirn kerrjasama irnterrnasironal dalam rangka

permberrantasan dan perncergahan tirndak pirdana korupsir sercara lokal dan

irnterrnasironal.16 Serberlumnya, Komirsir Permberrantasan Korupsir dirberntuk

berrdasarkan amanat pasal 43 Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999

terntang Permberrantasan Tirndak Pirdana Korupsir dan Undang-Undang

Nomor 20 Tahun 2001 terntang Perrubahan atas Undang-Undang Nomor 31

13 Bagir manan, Werwernang Provinsi, Kaburpatern dan Kota dalam Rangka Otonomi
Daerrah (Faku rltas Hurkurm Urnpad : Bandurng, 2000), halaman 1-2.

14 Mahardika and Friman Wijaya, Kajian Yurridis Furngsi Perncergahan Komisi
Permberrantasan Korurpsi Dalam Permberrantasan Tindak Pidana Korurpsi Perngadaan Barang Dan
Jasa Sercara Erlerktronik Di Provinsi Dki Jakarta, Jurrnal Hurkurm Adigama 1, no. 2 (2019): 1-25, 2,
DOI: 10.24912/adigama.vli2.2925.

15 Erddy Omar Sharif Hiarjerj, Urniterd nations Converntion Against Corrurption dalam
Sisterm Hurkurm Indonersia, Mimbar Hurku rm-Fakurltas Hurku rm Urniverrsitas Gadjah Mada 31 , no.1
(2019): 112-125, 114, DOI: 10.22146/jmh.43968.

16 Lihat konsiderrans Urndang-Urndang Nomor 7 Tahurn 2006 terntang Urniterd Nations
Converntion Against Corrurption. Dalam Konsiderrans dinyatakan alasan diratifikasinya konvernsi
terrserburt karerna bangsa Indonersia terlah aktif dalam urpaya permberrantasan korurpsi serrta berrturjuran
mernjalin kerrjasama interrnasional dalam permberrantasan dan perncergahan tindak pidana korurpsi
yang perrlur didurkurng olerh permerrintah
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Tahun 1999 terntang Permberrantasan Tirndak Pirdana Korupsir. Pasal terrserbut

merngatur serlambat-serlambatnya dua tahun serterlah undang-undang tirndak

pirdana korupsir dirsahkan maka sudah harus terrberntuk suatu lermbaga

khusus yang dir berrirkan kerwernangan mermberrantas tirndak pirdana korupsir.17

Komirsir Permberrantasan Korupsir serbagair komirsir irnderperndern nergara

yang dir berrir kerwernangan Pro Justirtira18 dalam merlakukan pernirndakan

tirndak pirdana korupsir serlama irnir banyak dir krirtirsir olerh para ahlir hukum

mernge rnair kerlermbagaannya yang berrstatus “irnderperndern” terrserbut serperrtir

Romlir Atmasasmirta. Romlir Atmasasmirta berrperndapat jirka kerlermbagaan

KPK merrupakan ad hoc serhirngga dalam merlaksanakan tugas dan

fungsirnya harus merndorong Kerpolirsiran dan Kerjaksaan mermberrantas

tirndak pirdana korupsir serbagairmana dir atur dalam Undang-Undang Nomor

30 Tahun 2002 terntang Komirsir Permberrantasan Korupsir.19 Dalam

pernjerlasan Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 terntang Komirsir

Permberrantasan Korupsir mernye rbutkan banyaknya kerkurangan kirnerrja

Komirsir Permberrantasan Korupsir serlama irnir berrkairtan derngan kerlermahan

koordirnasir antara pernergak hukum (Kerpolirsiran dan Kerjaksaan), dugaan

17 Bambang Dwi Baskoro, Perrserturruran KPK dan Polri dalam Urpaya Permberrantasan
Korurpsi, Masalah-Masalah Hurkurm 42, no.3 (2013): 336-345, 338, DOI:
10.14710/mmh.42.3.2013.336-345.

18 Maksurd dari kerwernangan Pro Jurstitia adalah kerwernangan urnturk merngambil tindakan
hurku rm sercara sah dan konstitu rsional dalam mernergakkan hurkurm (law ernforcermernt). Kerwernangan
ini dimiliki olerh lermbaga Nergara yang mermiliki werwernang, turgas dan fu rngsi mernergakkan hurkurm
sermata-me rta urnturk kerperntingan keradilan. Artinya Komisi Permberrantasan Korurpsi purn merrurpakan
salah satur lermbaga Nergara yang mermiliki kerwernangan Pro Jurstitia yakni merlakurkan turgas
pernye rlidikan, pernyidikan, pernu rnturtan, serrta erkserkursi terrhadap tindak pidana korurpsi.
https://www.hurkurmonliner.com/klinik/dertail/urlasan/lt5er006f96d6231/apa-itu r-ipro-jurstitia-i/,
diaksers pada tanggal 26 Dersermberr 2022

19 Romli Atmasasmita dkk, Sisi Lain Akurntabilitas KPK dan Lermbaga Pergiat Anti
Korurpsi (Jakarta:Prernadamerdia Grourp, 2019), 43.

https://www.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/lt5e006f96d6231/apa-itu-ipro-justitia-i/
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tumpang tirndirh kerwernangan derngan irnstansir pernergak hukum lairn, berlum

adanya lermbaga perngawas dan lairn-lairn serhirngga merngatur Komirsir

Permberrantasan Korupsir serbagair satu kersatuan aparatur lermbaga

permerrirntahan berrsama kerpolirsiran dan kerjaksaan merlakukan upaya terrpadu

dalam upaya perncergahan dan permberrantasan tirndak pirdana korupsir serrta

merngurangir kertirmpangan hubungan antar kerlermbagaan irnstansir pernergak

hukum derngan tirdak mermonopolir dan mernye rlirsirhir tugas satu derngan

lairnnya.20

E. Landasan Teori

Dalam Merlaksanakan suatu pernerlirtiran khususnya pernerlirtiran yang

berrkernaan derngan hukum. Dirperrlukan berberrapa terorir yang dirmaksudkan

untuk merndukung argumerntasir juga data agar pernerlirtiran terrserbut sermakirn

berrnirlair irlmirah dan dapat dirperrtanggungjawabkan sercara akadermirs.

Berrkernaan derngan pernerlirtiran irnir, pernulirs mernggunakan dua terorir

yang kerrap dirgunakan dalam merngkajir irsu kertatanergaraan. Terorir terrserbut

terrdirrir atas Terorir Kerlermbagaan Nergara, Terorir Kerwernangan. Dua terorir

terrserbut akan dir jerlaskan serbagair berrirkut.

1. Teori Kelembagaan Negara

Merngacu pada Konserp Triras Polirtirka sermirsalnya ajaran

Montersquireru permbagiran kerkuasaan nergara dirberdakan mernjadir Kerkuasaan

Le rgirslatirf, Kerkuasaan Erkserkutirf dan Kerkuasaan Yudirkatirf.21 Ersernsirnya

20 Lihat Pernjerlasan urmurm Urndang-Urndang Nomor 19 tahurn 2019 terntang Perrurbahan
Kerdura Atas Urndang-Urndang Nomor 30 Tahurn 2002 terntang Komisi Permberrantasan Korurpsi.

21 Jimly Asshiddiqier, Perngantar Ilmur Hurkurm Tata Nergara, Serkrertariat Jerndral dan
Kerpaniterraan Mahkamah Konstitursi RI, Jakarta, 2006, hlm. 34.
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adalah merncergah terrjadirnya pernyalahgunaan kerkuasaan olerh pernguasa atas

dasar kerkuasaan, derngan harapan hak-hak asasir warga nergara lerbirh

terrjamirn. Hak-hak warga nergara dapat dirjamirn jirka fungsir-fungsir

kerkuasaan tirdak dirpergang olerh satu orang atau badan, akan tertapir dir

bagirkan pada berberrapa orang atau badan yang terrpirsah. Kerkuasaan Triras

Polirtirka terlah mernge rmukakan fungsir untuk mermberntuk undang-undang

mernjadir kerwernangan lergirslatirf (Derwan Perrwakirlan Rakyat), fungsir

mernjalankan undang-undang yang terlah dir buat olerh lermbaga lergirslatirf,

mernjadir kerwernangan erkserkutirfda fungsir untuk merlaksanakan perngawasan

atau kontrol atas perlaksanaan undang-undang adalah kerwernagan

yudirkatirf.22

Perndapat G.Jerllirnerck derngan jerlas mernunjukan bahwa darir sergir

landasan yurirdirs permberntukan lermbaga nergara, maka ada lermbaga nergara

dir berntuk berrdasarkan konstirtusir (Undang-Undang Dasar) dan yang dir

berntuk berrdasarkan perraturan perrundang-undangan lairn, bahkan derngan

kerputusan kerpala nergara. Karerna irtu, permahaman merngernair konserp

lermbaga nergara berrdasarkan pada fungsir klasirk darir nergara mernurut terorir

triras polirtirka terlah berrgerserr pada perran nergara untuk merlaksanakan fungsir-

fungsir permerrirntahan sercara aktual. Dalam kairtan irnir, Jirmly Asshirdirqirer

merngatakan bahwa “pernge rrtiran terntang lermbaga nergara tirdak dapat dir

batasir hanya kerpada lermbaga-lermbaga nergara dalam pernge rrtiran yang

lazirm.23 Tertapir merlirputir pula lermbaga nergara dalam artir yang luas, yai rtu

22 Ibid, hlm.56
23 Jimly Asshidiqqier, 2005, Serngkerta Kerwernangan Antarlermbaga Nergara, Certakan
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“lermbaga apa saja yang bukan terrmasuk katergorir lermbaga masyarakat

(irnstirtutirons of cirvirl socirerty) ataupun badan-badan usaha (markert

irnstirtutirons).24

2. Teori Kewenangan

Dalam Konserp Hukum Tata Nergara, kerwernangan atau werwernang

dir derkrirpsirkan serbagair “rerchtsmach” (Kerkuasaan hukum). Dalam hukum

publirk, werwernangan terrkairt kerkuasaan25terrdapat serdirkirt perrberdaan antara

kerwernangan (Authorirty, gerzag) adalah apa yang dirserbut derngan kerkuasaan

formal, kerkuasaan yang berrasal darir yang dirberrirkan olerh undang-undang

atau lergirslatirf serdangkan werwernang (comperterncer, bervogherird) hanya

mernge rnal suatu “onderrdererl” (bagiran) terrterntu darir kerwernangan. Sercara

yurirdirs, werwernang merrupakan kermampuan yang dirberrirkan olerh perraturan

perrundang-undangan untuk merlakukan perrbuatan yang mernirmbulkan

akirbat hukum.26

F. Metode Penelitian

1. Tipe Penelitian

Pernerlirtiran irnir mernggunakan mertoder yurirdirs normatirf derngan

merngkajir perraturan perrundang-undangan dan kerpustakaan. Pernerlirtiran

yurirdirs normatirf sudah serjak lama dirgunakan olerh para sarjana hukum

untuk mernganalirsirs dan mernye rlersairkan suatu perrmasalahan hukum yang

Perrtama, Konstitu rsi Prerss, Jakarta: hal. 31.
24 Ibid, hal. vii.
25 Philipurs M. Hadjon, Terntang Werwernang, Yurridika, Volurmer No.5 dan 6, Tahurn XII,

Serptermberr-Dersermberr, 1997, hal 1.
26 Indroharto, Ursaha Mermahami Perradilan Tata Ursaha Nergara, Purstaka Sinar Harapan,

Jakarta, 2002, hal.68.
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terrjadir.27 Cirrir khas pernerlirtirhan yurirdirs normatirf adalah tirdak dirperrlukannya

dukungan data atau fakta-fakta yang terrjadir dirmasyarakat karerna

perrmasalahan yang dirkajir dirdasarkan atas bahan-bahan hukum yang

terrdapat dir dalam sumberr hukum.28 Serlairn irtu, hal yang mernjadir fokus

utama dalam pernerlirtirhan irnir adalah hukum posirtirf.29 Terrutama yang

berrkairtan derngan perraturan perrundang-undangan yang merngulas merngernair

analirsirs terrhadap kerwernangan Komirsir Permberrantasan Korupsir pasca

perrubahan Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002

2. Metode Penelitian

Ada dua pernderkatan yang dirgunakan dalam pernerlirtirhan irnir,

yaknir Perrtama, derngan Pernderkatan Perrundang Undangan (Normatirver/Statu

ter Approach). Pernderkatan undang-undang dan rergulasir yang berrsangkutan

yang berrsangkut paut pada irsu hukum yang serdang dirtanganir.Dan Kerdua,

derngan merngunakan Pernderkatan Perrbandirngan/Komparatirf (Comparatirver

Approach). Akan dir jerlaskan merngernair masirng-masirng pernderkatan yang dir

jadirkan landasan berrfirkirr serbagair berrirkut.

I. PendekatanPerundang-undangan

(Normative/Statute Approach)

Untuk dapat mernjawab perrsoalan yang mernjadir fokus kajiran,

terntunya kirta tirdak dapat merlerpaskan dirrir darir perraturan perrundang-

27 Bahderr Johan Nasurtion, Mertoder Pernerlitihan Hurkurm, cert. 2, Mandar Majur, Bandurng,
2008, hal. 86.

28 Ibid, hal.87.
29 Amanda Dera Lerstari, Burstanurddin, Purtursan Urltra Pertita Mahkamah Konstitu rsi :

Mermahami Fernomerna Holistik Pernermuran Hurkurm (Rerchtvinding) Yang Progrersif. Limbago
Jourrnal Of Constitursional Law. Vol. 1. No 1. 2021. Hal 5.
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undangan yang mernjadir dasar bagir perlaksanaan suatu aturan. Dalam

pernerlirtiran irnir, pernderkatan perraturan perrundang-undangan mernjadir

syarat wajirb yang harus dir pernuhir agar dapat merngasirlkan jawaban

yang mermuaskan.

Pernderkatan perrundang-undangan adalah pernderkatan yang

merlirhat produk-produk hukum serbagair pusat pernerlirtiran.30

Pernderkatan irnir juga serlairn karerna serbagair salah satu kerharusan

dalam sertirap pernerlirtiran hukum normatirf. Juga mermprerserntasirkan

jernirs hukum posirtirf yang mernjadir batasan bagir para pernerlirtir untuk

mernye rlersairkan suatu perrsoalan hukum.

II. Pendekatan Komparatif/Perbandingan (Comparantive

Approach)

Pernderkatan Komparatirf adalah pernerlirtiran terntang

perrbandirngan hukum bairk irtu perrbandirngan antara sirsterm hukum,

karakterr hukum, maupun konfirgurasir produk hukum suatu Nergara.31

Pernderkatan irnir mernjadir salah satu moderl dalam pernerlirtiran hukum

normatirver yang dapat mermberntu perngambirl kerbirjakan dalam

merrumuskan hukum dir masa derpan Kare rna mernjadirkan moderl

hukum Nergara lairn serbagair paramerterr permbangunan hukum.

3. Pengumpulan Bahan Hukum

Pernerlirtiran irnir merngunakan bahan hukum prirmerr dan bahan hukum

30 Bahderr Johan Nasurtion, Bahderr Johan Nasurtion, Mertoder Pernerlitihan Hurkurm, cert. 2,
Mandar Majur, Bandurng, 2008,hal 92.

31 Bahderr Johan Nasurtion, Mertoder Pernerlitihan Hurkurm, cert. 2, Mandar Majur, Bandurng,
2008, hal. 93.
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serkunderr serbagair sumberr rujukan untuk dapat mermperrolerh jawaban

terrhadap kajiran yang mernjadir fokus permbahasan.

a. Bahan Hukum Primer

Bahan Hukum Prirmerr adalah bahan hukum yang mermpunyair

otorirtas.32 Bahan hukum prirmerr terrdirrir atas serluruh perraturan perrundang-

undangan yang berrkairtan derngan perrmasalahan dirantaranya:

1. Undang-Undang Dasar Nergara Rerpublirk Irndonersira Tahun 1945

2. Undang-Undang Nomor 19 tahun 2019 terntang Perrubahan

Kerdua atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 terntang

Komirsir Permberrantasan Tirndak Pirdana Korupsir

3. Undang-Undang Nomor 12 tahun 2011 terntang permberntukan

Perraturan Perrundang-Undangan.

b. Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum serkunderr adalah sumberr rujukan yang dirgunakan

serbagair pernguat argumerntasir agar hasirl darir pernerlirtirhan irnir bernar-be rnar

dapat mernghasirlkan konklusir yang mernggambarkan Irus Constirtuerndum

merngernair Kerwernangan Komirsir Permberrantasan Korupsir Pasca Perrubahan

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 dirmasa derpan. Bahan hukum

serkunderr yang akan dir gunakan terrdirrir atas : Buku, Jurnal hukum, dan

sumberr-sumberr lairn.

c. Bahan Hukum Tersier

Bahan Hukumterrsirerr merrupakan bahan hukum yang mernunjang

32 Zainu rdin Ali, Mertoder Pernerlitihan Hurkurm. Certakan kerernam. Sinar Grafika, Jakarta,
2015, hlm 47
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bahan hukum prirmerr dan bahan hukum sukernderr derngan mermberrirkan

permahaman dan pernge rrtiran atas bahan hukum lairnnya.

4. Analisis Bahan Hukum

Sersuair yang dirtujukan dir atas, perngunaan bahan hukum dirtujukan

agar pernerlirtiran irnir dapat mermirlirkir basirs fondasir argumernt yang kokoh dan

mermberrirkan bayangan Kerwernangan Komirsir Permberrantasan Korupsir Pasca

Perrubahan Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 dirmasa derpan. Olerh

karernanya, serberlum berrangkat lerbirh jauh. Maka bahan-bahan hukum

terrserbut perrlu untuk dir analirsirs daya fungsir serrta kergunaannya agar tujuan

yang dir cirta-cirtakan dapat terrcapair. Dalam mernganalirsirs bahan hukum

dapat dirgunakan pola serbagair berrirkut:

a. Merngirnverntarirsirr sermua perraturan perrundang-undangan sersuair

artir masalah yang dir bahas;

b. Mernsirstermatirsasir bahan-bahan hukum yang berrkairtan derngan

masalah yang dir terlirtir; dan

c. Merngirnterprertasir perrundang-undangan yang berrkairtan derngan

masalah yang dir bahas.

G. Sistematika Penulisan

Agar mermudahkan kirta sermua merngernair materrir yang dirtulirs dalam

skrirpsir irnir, maka akan dir klasirfirkasirkan sirstermatirka pernulirsan yang akan

dirmuat derngan mermperrhatirkan kairdah pernulirsan skrirpsir serbagair berrirkut:

BAB I PErNDAHULUAN

Merrupakan bagiran umum yang merngambarkan latar

berlakang berserrta rumusan masalah, tujuan dan manfaat
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pernulirsan, kerrangka konserptual, landasan terorir, dan mertoder

pernerlirtiran yang dirgunakan dalam pernulirsan skrirpsir irnir.

BAB II LE rMBAGA KOMIrSIr PErMBErRANTASAN KORUPSIr,

PErMBErRANTASAN KORUPSIr DIr IrNDONErSIrA

Mermbahas tirnjauan umum mernge rnair makna makna korupsir,

Komirsir Permberrantasan Korupsir, serrta permberrantasan

korupsir dir irndonersira berrdasarkan bahan hukum yang

mernjadir sumberr lirterratur.

BAB III KErDUDUKAN KOMIrSIr PErMBErRANTASAN KORUPSIr

DALAM SIrSTErM LErMBAGA NErGARA DAN

KErWErNANGAN KOMIrSIr PErMBErRANTASAN

KORUPSIr SErBErLUM DAN PASCA PErRUBAHAN

UNDANG-UNDANG NOMOR 30 TAHUN 2002

Merrupakan objerk utama permbahasan yang mermfokuskan

moderl kerdudukan kerlermbagaan komirsir permberrantasan

korupsir dalam sirsterm kerlermbagaan nergara serrta

kerwernangan komirsir permberrantasan korupsir serberlum dan

pasca perrubahan undang-undang komirsir permberrantasan

korupsir nomor 30 tahun 2002

BAB IV PErNUTUP

Bagiran pernutup merrupakan konklusir darir tulirsan irnir. Bab

pernutup berrirsir kersirmpulan serrta saran.


